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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of student’s perceptions of teacher creativity on student’s 
critical thinking abilities, the influence of study habits on student’s critical thinking abilities, and the influ-
ence of student’s perceptions and study habits on student’s critical thinking abilities. This research is a 
quantitative descriptive study with a correlational approach. The population of this study is Classes XI 
and XII students majoring in Accounting and Finance at SMK in Karanganyar with a total of 213 students 
and a sample of 139 students. The sampling technique used proportional stratified random sampling and 
data collection through distributing questionnaires and tests. The data analysis technique used multiple 
linear regression analysis. The results of this research indicate (1) there is an influence between student’s 
perceptions of teacher creativity and student’s critical thinking abilities; (2) there is an influence between 
study habits and student’s critical thinking abilities; and (3) there is an influence between student’s per-
ceptions and study habits on student’s critical thinking abilities. 
Keywords: Perceptions, Creativity, Study Habits, and Critical Thinking  
 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi peserta didik tentang kreativitas guru 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, pengaruh kebiasaan beajar terhadap kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik, serta pengaruh persepsi peserta didik dan kebiasaan belajar terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI dan XII jurusan Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga SMK di Karanganyar sejumlah 213 peserta didik dengan sampel 139 peserta didik. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random sampling dan pengambilan data 
melalui penyebaran kuesioner dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear ganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh antara persepsi peserta didik tentang krea-
tivitas guru dan kemampuan berpikir kritis peserta didik; (2) terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar 
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik; dan (3) terdapat pengaruh antara persepsi peserta didik 
tentang kreativitas guru dan kebiasaan belajar dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Kata Kunci: Persepsi, Kreativitas, Kebiasaan Belajar, Berpikir Kritis  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan diperlukan sejak dini untuk 

membentuk dan mengembangkan potensi peser-
ta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, ser-
ta bertanggung jawab. Pendidikan yang selalu 
berkembang dan menciptakan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas yaitu lulusan 
peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan 
dan wawasan luas, memiliki kemampuan me-
mecahkan masalah, serta mampu berpikir kritis, 
kreatif, dan sistematis. Peserta didik akan lebih 
cerdas dalam menyikapi dan mengambil kepu-
tusan serta berpartisipasi dalam perubahan za-
man karena memiliki sifat berpikir kritis yang 
membuat kuat dan tidak mudah goyah 
(Agustina, 2020).  

Seiring berjalannya waktu, peserta didik 
memerlukan bekal untuk masa depannya yaitu 
iman, takwa, dan akhlak yang harus dipegang. 
Kemendikbud (2022) menjelaskan bahwa 
terdapat kemampuan yang harus dimiliki pada 
abad ke-21 yang dikenal dengan istilah 6C, yaitu 
character (karakter), citizenship 
(kewarganegaraan), critical thinking (berpikir 
kritis), creativity (kreativitas), collaboration 
(kolaborasi), dan communication (komunikasi).  

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik yang tidak hanya sekedar untuk 
menarik kesimpulan ataupun mensintesis infor-
masi, tetapi juga memungkinkan individu untuk 
membuat penilaian yang wajar dalam kehidupan 
sehari-hari (Utami dkk., 2017). Berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dimana seseorang yang berpikir kritis akan 
mampu berpikir logis, menjawab permasalahan 
dengan baik, dan dapat mengambil keputusan 

secara rasional tentang apa yang harus dilakukan 
(Susilawati, dkk., 2020). Kemampuan berpikir 
kritis akan membantu peserta didik dalam 
menganalisis keadaan, memecahkan 
permasalahan, serta membuat kesimpulan dari 
berbagai kemungkinan yang ada. Agustina 
(2020) menjelaskan bahwa berpikir kritis dapat 
membantu peserta didik dalam menghadapi 
banyak tantangan yang akan muncul dalam 
hidup mereka.  

Tujuan berpikir kritis adalah untuk 
mencapai pemahaman yang lebih mendalam un-
tuk memecahkan masalah dan pengambilan 
keputusan dengan berbagai dasar informasi yang 
relevan. Peserta didik yang sudah terbiasa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
akan lebih peka dan tanggap dalam menghadapi 
permasalahan yang ada baik permasalahan di 
sekolah maupun permasalahan di luar sekolah. 
Kemampuan berpikir kritis penting untuk 
dimiliki, karena kemampuan berpikir kritis dapat 
digunakan untuk membantu memecahkan 
masalah dan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan yang benar.  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting 
bagi setiap manusia yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah kehidupan dengan 
berpikir serius, aktif, teliti dalam menganalisis 
semua informasi yang diterima dengan 
menyertakan alasan yang rasional sehingga 
setiap tindakan yang akan dilakukan memiliki 
dasar (Sirait, 2019, hlm. 10). Indikator dari 
variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, membuat kesimpulan, 
membuat penjelasan lebih lanjut, serta 
mengnatur strategi dan taktik (Wayudi dkk., 
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2020, hlm. 70). 
Hasil survei memperlihatkan bahwa ke-

mampuan berpikir kritis peserta didik di Indone-
sia masih tergolong rendah. Hal tersebut 
disebabkan adanya kesulitan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal yang termasuk dalam kate-
gori berpikir kritis yang belum terbiasa diterima 
oleh peserta didik. Sudrajat dkk, (2017:130) 
menyatakan bahwa rata-rata kemampuan 
berpikir peserta didik secara umum masih dalam 
kategori rendah. Hasil penelitian serupa 
mengenai berpikir kritis peserta didik oleh Ag-
nafia (2019:51) yang menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kritis  peserta didik masih 
tergolong rendah dan masih perlu untuk 
ditingkatkan. Susilawati dkk (2020:13) 
menunjukkan bahwa 21% peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir kritis yang 
sedang, 64% peserta didik dalam kategori 
rendah, dan 15% peserta didik dalam kategori 
yang sangat rendah. Tidak ada peserta didik 
yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi 
atau sangat tinggi. Sudibyo (2022:54) juga 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada tingkat SMK masih tergolong 
rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Banyak hal yang dapat menghambat pening-
katan kemampuan berpikir kritis, seperti 
kurangnya latihan dalam memecahkan 
permasalahan, terbatasnya sumber, persepsi 
yang bias, dan waktu yang membatasi 
lingkungan untuk mengembangkan berpikir 
kritis (Sundari dkk, 2020). Adapun faktor yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peser-

ta didik diantaranya: 1) Kondisi fisik, 2) 
Motivasi, 3) Kecemasan, 4) Perkembangan 
intelektual (Dores dkk, 2020:244). Selain itu 
kemampuan berpikir kritis peserta didik juga 
dipengaruhi oleh kebiasaan dan rutinitas, 
konsistensi, perasaan, serta pengalaman (Sundari 
dkk, 2020). 

Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui 
pengaruh persepsi peserta didik tentang kreativi-
tas guru terhadap kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik, 2) Mengetahui pengaruh kebiasaam 
belajar terhadap kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik, dan 3) Mengetahui pengaruh per-
sepsi peserta didik tentang kreativitas guru dan 
kebiasaan belajar terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 

Penelitian ini berkaitan dengan konsep 
yang terdapat pada teori konstruktivisme. Teori 
kontruktivisme merupakan teori yang bersifat 
membangun dari segi kemampuan dan pema-
haman dalam proses pembelajaran. Shymansky 
mengatakan konstuktivisme adalah aktivitas 
yang aktif, peserta didik membina sendiri penge-
tahuannya, mencari arti dari apa yang mereka 
pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan 
konsep dan ide baru dengan kerangka berfikir 
yang telah dimilikinya (Suparlan, 2019). Aktivi-
tas yang aktif dan peserta didik dapat membina 
sendiri pengetahuannya dapat dituangkan dalam 
kebiasaan belajar peserta didik. 

Menurut Vygotsky, seorang ahli dari Rusia 
meyakini perkembangan kognitif seseorang 
merupakan sebuah hasil interaksi dengan 
lingkungannya (Utami, 2016). Vygotsky 
menekankan pada pentingnya hubungan antara 
individu dan lingkungan sosial manusia dalam 
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pembentukan pengetahuan melalui interaksi so-
sial yang dapat memicu perkembangan kogni-
tifnya. Teori ini menjelaskan pembelajaran yang 
berfokus pada peserta didik dengan guru sebagai 
faktor eksternal dan peserta didik sebagai faktor 
internal pendorong pengetahuan kognitifnya.  

Intelektual peserta didik dapat didorong 
dengan bantuan guru sebagai faktor eksternal. 
Guru merupakan unsur terpenting dalam proses 
pembelajaran yang mampu membantu peserta 
didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis. Penilaian terhadap kreativitas guru dalam 
pembelajaan dapat dilakukan oleh peserta didik 
sebagai konsumen langsung dari pelayanan yang 
dilakukan guru. Penilaian yang didasarkan pada 
pemenuhan harapan peserta didik tersebut di-
anggap sebagai persespsi peserta didik. 

Persepsi merupakan kegiatan awal dalam 
hal kognitif seseorang (Sholikhah & Wahidah, 
2021:18). Persepsi peserta didik tentang kreativ-
itas guru yaitu pemikiran atau persepsi yang pe-
serta didik punya kepada guru mengenai cara 
pembawaan dan penyampaian guru dalam pros-
es belajar mengajar. Setiap peserta didik mem-
iliki persepsi yang berbeda-beda. Perbedaan ini 
dikarenakan karakter, cara berpikir, dan latar 
belakang keluarga serta pengalaman masa lalu 
peserta didik yang tidak sama. Persepsi peserta 
didik tentang guru menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini 
dikarenakan apabila persepsi yang baik akan 
membuat peserta didik senang dan antusias 
mengikuti pembelajaran (Lusiana, dkk., 
2022:159). Persepsi positif dari peserta didik 
akan membuat senang dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran, sedangkan persepsi 
negatif akan menyebabkan peserta didik 
bermalas-malasan dalam mengikuti 

pembelajaran (Sholikhah & Wahidah, 
2021:131). 

Persepsi yang terjadi pada individu tidak 
terjadi begitu saja, namun melalui suatu proses 
sebagai hasil aksi dan reaksi. Proses terjadinya 
persepsi adalah adanya objek yang 
menimbulkan stimulus kemudian mengenai alat 
indera. Proses ini disebut proses fisik. Kemudian 
stimulus akan diteruskan ke otak oleh syaraf 
sensorik. Terakhir, otak akan merespon apa yang 
dilihat atau diraba atau didengar. Objek yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kreativitas 
guru. Indikator dari variabel persepsi peserta 
didik tentang kreativitas guru dalam penelitian 
ini adalah kelancaran berpikir (fluency of think-
ing), keluwesan berpikir (flexibility of thinking), 
elaborasi (elaboration), serta originalitas 
(originality) (Febriyanti & Tarunasena, 2021, 
hlm 150). 

Selain persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru, kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik juga dapat dipengaruhi oleh kebia-
saan dari peserta didik. Kebiasaan merupakan 
serangkaian perbuatan seseorang yang dilakukan 
secara berulang-ulang untuk hal yang sama dan 
berlangsung tanpa proses berfikir lagi. Apabila 
peserta didik telah biasa mengikuti pembelajaran 
maka akan mempengaruhi tingkat pemahaman 
akan konsep yang diberikan dengan baik. Pern-
yataan Nurfadila (2021) yang mengutip pen-
dapat Slameto bahwa kebiasaan belajar adalah 
cara yang dipakai dalam belajar yang bertujuan 
untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecaka-
pan dan keterampilan. Setiap peserta didik mem-
iliki kebiasaan belajar yang berbeda, ada peserta 
didik yang dalam setiap mengikuti kegiatan 
belajar mengajar senantiasa penuh perhatian dan 
ada pula yang dalam setiap mengikuti kegiatan 
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belajar mengajar selalu berbicara sendiri, 
mengantuk, kurang memperhatikan, dan se-
bagainya.  

Peserta didik yang memiliki kebiasaan 
belajar baik akan terlihat berbeda dengan peserta 
didik yang memiliki kebiasaan belajar kurang 
baik. Kebiasaan  belajar  peserta didik kurang 
baik  juga  menyebabkan  kemampuan berpikir 
kritis peserta didik tidak berkembang, peserta 
didik akan lebih cenderung sudah nyaman 
dengan penjelasan  dari  guru  tanpa  memper-
tanyakan materi lebih dalam (Wahyuningsih 
dkk, 2021). Indikator dari variabel kebiasaan 
belajar dalam penelitian ini adalah pembuatan 
jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan 
membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, 
konsentrasi, serta mengerjakan tuga (Nurfadila 
dkk., 2021, hlm. 195).  

 

METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-

tatif deskriptif dengan pendekatan korelasional. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah per-
sepsi peserta didik tentang kreativitas guru dan 
kebiasaan belajar, sedangkan vaiabel terikat dari 
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI dan XII jurusan Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Karanganyar 
yang berjumlah 213 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
dengan proportional stratified random sam-
pling, dengan jumlah 139 peserta didik.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket kuesioner dan tes. Angket tersebut berisi-

kan pernyatan-pernyataan mengenai variable 
persepsi peserta didik tentang kreativitas guru 
dan kebiasaan belajar serta instrument tes yang 
berisikan pertanyaan untuk mengukur kemam-
puan berpikir kritis peserta didik. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis regresi liniear berganda. Uji prasyarat 
analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji F, uji t, dan 
koefisien determinasi dengan menggunakan 
bantuan software SPSS Version 21 for windows. 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengilustrasikan data berupa 
nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, standar 
deviasi dan variansi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini adalah hasil dari 
penyebaran angket dan tes melalui google form. 
Data diperoleh dari 139 peserta didik kelas XI 
dan XII jurusan Akuntansi dan Keuangan Lem-
baga SMK Negeri 1 Karanganyar. Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan software SPSS Version 21 for windows. 
Berikut hasil analisis deskriptif yang disajikan 
dalam satu tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa nilai standard deviation dari ketiga 
variabel (persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru, kebiasaan belajar, dan 
kemampuan berpikir kritis) dapat dikatakan baik 
dan bersifat heterogen. Hal tersebut dikarenakan 
nilai standard deviation dari ketiga variabel 
tersebut memiliki nilai yang menjauhi angka 0. 

 

Variabel Persepsi Peserta Didik tentang Krea-
tivitas Guru (X1) 

Tabel kecenderungan skor untuk variabel 
persepsi peserta didik tentang kreativitas guru, 
yaitu: 
Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Per-

sepsi Peserta Didik tentang Kreativitas Guru  
(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar tingkat persepsi peserta 
didik tentang kreativitas guru berada dalam kate-
gori sedang yaitu sebanyak 83 peserta didik atau 
60% dari jumlah keseluruhan peserta didik.  
Variabel Kebiasaan Belajar (X2) 

Tabel kecenderungan skor untuk variabel 
kebiasaan belajar, yaitu: 
Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel 
Kebiasaan Belajar  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa sebagian 

besar tingkat kebiasaan belajar peserta didik be-

rada pada kategori sedang yaitu sebanyak 82 
peserta didik atau 59% dari jumlah keseluruhan 
peserta didik.  

Variabel Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik (Y) 

Tabel kecenderungan skor untuk variabel 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat sebagian 

besar peserta didik mempunyai tingkat 
kemampuan berpikir kritis yang berada dalam 
kategori sedang dengan jumlah 120 peserta didik 
atau 86% dari jumlah seluruh peserta didik.  
Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Pada Tabel 5 dapat diketahui hasil uji nor-

malitas dari tiga variabel (persepsi peserta didik 
tentang kreativitas guru, kebiasaan belajar, dan 
kemampuan berpikir kritis) yaitu sebesar 0,586. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai signif-
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ikansi 0,586 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual data tersebut berdistribusi 
normal. 
Uji Linearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi 

yang dihasilkan variabel X1 dan Y yaitu sebesar 
0,360 dan variabel X2 dan Y yaitu 0,392. 
Artinya hasil kedua variabel tersebut > 0,05 
sehingga variabel X dan Y memiliki hubungan 
yang linear.  
Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan Tabel 7, nilai tolerance dari var-

iabel persepsi peserta didik tentang kreativitas 
guru dan kebiasaan belajar adalah 0,762 lebih 
besar dari nilai tolerance value (0,01). Selain itu, 
nilai dari VIF variabel persepsi peserta didik 
tentang kreativitas guru dan kebiasaan belajar 
adalah 1,311 yang dimana lebih kecil dari 10. 
Dari dua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas pada 
penelitian ini. 
 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 (Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Pada Tabel 8, dapat diketahui nilai signif-

ikansi variabel persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru sebesar 0,977 dan variabel 
kebiasaan belajar sebesar 0,152. Kedua hasil uji 
heteroskedastisitas tersebut memiliki nilai signif-
ikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedas-
tisitas pada penelitian ini.  
Uji Hipotesis 

Analisis Linier Ganda 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Ganda  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan Tabel 9, maka persamaan re-

gresi yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

 

Uji F 

Tabel 10. Hasil Uji F  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
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Hasil dari uji F yang telah dilakukan 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 dan hasil F hitung sebesar 91,595 dengan 
nilai F table 3,06 (α = 5%, df1 = 2, dan df2 = 
136). Hal tersebut menunjukkan bahwa F hitung 
> F table dan nilai signifikansi < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh persepsi 
peserta didik tentang kreativitas guru dan 
kebiasaan belajar terhadap kemampuan berpikir 
kritis. 
Uji t 

Hasil uji t yang dilakukan di software 
SPSS Version 21 for windows untuk variabel 
persepsi peserta didik tentang kreativitas guru 
dan kemampuan berpikir kritis menunjukkan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 
> t tabel yaitu sebesar 8,901 > 1,978, sehingga 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 

Selain itu, hasil uji t untuk variabel 
kebiasaan belajar dan kemampuan berpikir kritis 
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 
nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 4,566 > 
1,978, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan 
belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
Koefisien Determinasi 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

(Sumber: Data yang Diolah, 2023) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determi-

nasi, nilai R Square adalah sebesar 0,574 atau 

57,4%, hal tersebut membuktikan 57,4% dari 
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
dijelaskan oleh variabel independen (persepsi 
peserta didik tentang kreativitas guru dan 
kebiasaan belajar). Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 42,6% dijelaskan oleh variabel atau 
faktor-faktor lain.   

 

Pembahasan 

Pengaruh persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru terhadap kemampuan berpikir 
kritis 

Hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan nilai t hitung variabel persepsi pe-
serta didik tentang kreativitas guru mempunyai 
nilai lebih besar dari t tabel yaitu 8,901 > 1,978. 
Hasil uji hipotesis (H1) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji T 
yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
persepsi peserta didik tentang kreativitas guru 
terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Persepsi merupakan reaksi langsung ter-
hadap sesuatu yang dilalui dengan penginderaan, 
yaitu melalui mendapatkan stimulus oleh orang 
melalui indreranya kemudian dikomunikasikan 
ke sistem sensorik fokus, khususnya pikiran, se-
hingga orang mengakui apa yang dia lihat, apa 
yang dia dengar dan dapat mengkomunikasi-
kannya (Afifa et al., 2021:119). Persepsi meru-
pakan pandangan, pemahaman, atau tafsiran dari 
seseorang terhadap adanya stimulus atau objek 
yang diterima dan kemudian akan diterima oleh 
panca indera yang akan menghasilkan suatu arti 
dari objek yang dipersepsi. Objek yang 
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dipersepsi oleh peserta didik dalam penelitian ini 
adalah kreativitas guru.  

Kreativitas guru sangat diperlukan dalam 
pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan tidak membosankan sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Setiap pe-
serta didik akan memiliki persepsi yang berbeda-

beda terhadap kreativitas guru. Persepsi positif 
dari peserta didik akan membuat peserta didik 
tersebut senang, bersemangat, dan tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, persepsi 
negatif akan menyebabkan peserta didik tersebut 
kurang tertarik sehingga bosan dan bermalas-

malasan dalam mengikuti pembelajaran (Naim 
& Djazari, 2019:131).  

Sesuai dengan teori konstruktivisme yang 
ditekankan oleh Vygotsky bahwa pentingnya 
hubungan antara individu dan lingkungan sosial 
manusia dalam pembentukan pengetahuan me-
lalui interaksi sosial yang dapat memicu 
perkembangan kognitif. Hubungan antar indi-
vidu dapat dibangun melalui interaksi guru dan 
peserta didik ketika melaksanakan kegiatan bela-
jar. Guru menjadi faktor eksternal dalam mem-
icu perkembangan kognitif peserta didik. Teori 
konstruktivisme merupakan sebuah teori yang 
bersifat membangun, baik dari segi kemampuan, 
pemahaman, dalam proses pembelajaran terma-
suk kemampuan berpikir kritis peserta didik 
(Suparlan, 2019:82). Sifat membangun ini dapat 
diharapkan pada keaktifan dari peserta didik da-
lam memecahkan masalah. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Halvina & 
Jafar (2022) bahwa terdapat pengaruh kreattivi-
tas guru terhadap kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik.  

Pengaruh kebiasaan belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis  

Hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan nilai t hitung variabel kebiasaan 
belajar lebih besar dari t tabel yaitu 4,566 > 
1,978. Hasil uji hipotesis (H2) membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh kebiasaan belajar ter-
hadap kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil signifikansi uji T yang 
memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat pengaruh positif antara kebiasaan belajar 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Peserta didik yang memiliki kebiasaan 
belajar baik akan berusaha lebih keras dalam 
memahami berbagai hal yang dipelajari, namun 
sebaliknya, peserta didik yang memiliki kebia-
saan belajar kurang baik tidak akan melakukan 
usaha yang lebih dalam belajar (Fifari & Winar-
so, 2020:48).  

Kebiasaan merupakan serangkaian per-
buatan seseorang yang dilakukan secara beru-
lang-ulang untuk hal yang sama dan berlangsung 
tanpa proses berfikir lagi. Kebiasaan belajar 
dapat diarikan cara belajar atau teknik yang ter-
tanam dalam diri peserta didik pada waktu 
menerima pelajaran, membaca buku, 
mengerjakan tugas, dan mengatur waktu untuk 
berbagai kegiatan (Fifari & Winarso, 2020:48). 
Kebiasaan belajar dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu kebiasaan baik dan kebiasaan kurang baik. 
Kebiasaan belajar yang baik dapat membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta 
didik, karena peserta didik yang memiliki 
kebiasaan belajar baik akan menciptakan konsep 
atau ide baru dari pemkirannya yang didasarkan 
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asumsi-asumsi yang dimilikinya. Sedangkan ke-
biasaan belajar yang kurang baik akan meng-
hambat kemampuan berpikirnya karena peserta 
didik sulit untuk menciptakan konsep baru dari 
dalam pikirannya. 

Berdasarkan teori konstruktivisme, Shy-
mansky menjelaskan bahwa teori konstuktivisme 
merupakan aktivitas yang aktif, peserta didik 
membina sendiri pengetahuannya, mencari arti 
dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan 
proses menyelesaikan konsep dan ide baru 
dengan kerangka berfikir yang telah dimilikinya. 
Teori konstruktivisme memberikan keluasan 
berfikir kepada peserta didik dan memberikan 
peserta didik untuk bagaimana mempraktikkan 
teori yang sudah dipelajari dan diketahuinya 
(Suparlan, 2019:83). Peserta didik dengan kebia-
saan belajar baik akan dengan mudah dan 
mengerti untuk mempraktikkan dan mengimple-
mentasikan apa yang sudah dipelajari sebe-
lumnya. Setiap peserta didik memiliki aktivitas 
yang berbeda-beda yang membuat kebiasaan 
belajar setiap peserta didik berbeda. Kebiasaan 
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Kebiasaan yang buruk dapat 
menghambat peserta didik dalam menemukan 
ide dan memecahkan sebuah pemasalahan yang 
ada begitu pula sebaliknya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sirait (2019:13) bahwa kebia-
saan belajar tinggi dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis peserta didik. Artinya kebia-
saan belajar memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Pengaruh persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru dan kebiasaan belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik 

Berdasarkan hasil uji F penelitian ini di-
peroleh nilai F hitung sebesar 91,595 dan nilai F 
table 3,06 (α = 5%, df1 = 2, dan df2 = 136). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa F hitung lebih be-
sar dari F tabel. Selain itu nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya 
variabel bebas (X) memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). R 
Square pada hasil analisis regresi menunjukkan 
nilai sebesar 0,574. Artinya variabel persepsi 
peserta didik tentang kreativitas guru (X1) dan 
variabel kebiasaan belajar (X2) memiliki kontri-
busi terhadap variabel kemampuan berpikir 
kritis peserta didik (Y) sebesar 57,4% dan 
selebihnya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi pe-
serta didik tentang kreativitas guru yang baik 
disertai dengan kebiasaan belajar peserta didik 
yang baik dapat meningkatkan kemamuan ber-
pikir kritis peserta didik. Indikator kemampuan 
berpikir kritis dalam penelitian ini meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, membangun 
keterampilan dasar, membuat kesimpulan, mem-
buat penjelasan lebih lanjut, serta mengatur 
strategi dan taktik. Berdasarkan analisis 
deskriptif tingkat kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik kelas XI dan XII Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga SMK Negeri 1 Karanganyar ter-
masuk kedalam kategori sedang. Indikator yang 
memiliki ketercapaian paling dominan terhadap 
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 
yaitu memberikan penjelasan sederhana.  

Kemampuan berpikir peserta didik di-
pengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor inter-
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nal. Salah satu faktoe eksternal yaitu kreativitas 
guru dalam mengajar dan salah satu faktor inter-
nal yaitu kebiasaan belajar peserta didik terse-
but. Berdasarkan teori konstruktivisme menurut 
Shymansky menjelaskan bahwa aktivitas yang 
aktif, peserta didik dapat membina sendiri 
pengetahuannya, mencari arti dari apa yang 
mereka pelajari, dan menyelesaikan konsep dan 
ide baru dengan kerangka berfikir yang telah 
dimilikinya (Suparlan, 2019). Artinya peserta 
didik diberi kebebasan dalam belajar dan 
meningkatkan kemampuan berpikir. Peserta 
didik dapat mencari cara pemecahan masalah 
sendiri. Kemampuan berpikir peserta didik dapat 
dilihat dari kebiasaan belajar mereka. Kebiasaan 
belajar yang baik akan memudahkan peserta 
didik dalam menyelesaikan konsep dan mem-
bina pemahamannya sendiri begitu pula se-
baliknya.  

Menurut Vygotsky, seorang ahli dari Rusia 
meyakini bahwa perkembangan kognitif 
seseorang merupakan sebuah hasil interaksi 
dengan lingkungannya (Utami, 2016). Perlu 
adanya interaksi sosial untuk membantu perkem-
bangan kognitif peserta didik. Interaksi sosial ini 
dapat berasal dari interaksi antara guru dan pe-
serta didik dalam proses pembelajaran. Guru 
menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir peserta didik. Kreativitas 
guru dalam pembelajaran sangat diperlukan un-
tuk membantu menanamkan konsep pada diri 
peserta didik. Kreativitas guru akan 
menghasilkan bervariasi gagasan dari berbagai 
sudut pandang sehingga peserta didik akan men-
cari alternatif jawaban sendiri dari konsep-

konsep pemahaman dari guru.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
analisis data yang telah dilakukan dengan bantu-
an SPSS Version 21 for windows dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif per-
sepsi peserta didik tentang kreativitas guru dan 
kebiasaan belajar terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik secara persial maupun 
simultan. Secara persial pengaruh tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan 
variabel persepsi peserta didik tentang 
kreativitas guru dengan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dan kebiasaan belajar dengan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
memiliki nilai signifikan yang diperoleh yaitu 
sebesar 0,000 < 0,05. Secara simultan, pengaruh 
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji F 
yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif anta-
ra persepsi peserta didik tentang kreativitas guru 
dan kebiasaan belajar terhadap kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik.  

Saran yang dapat penulis berikan adalah 
sebagai berikut (1) Guru diharapkan mampu 
membantu mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 
proses pembelajaran. Guru dapat mencetuskan 
banyak ide, gagasan, dan pikiran dengan unik 
dan bervariasi dari berbagai sudut pandang se-
hingga peserta didik mampu mencerna dan 
mengelola pemikirannya dari konsep yang baru. 
Guru kreatif sangat diperlukan agar mampu 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 
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dan menarik sehingga peserta didik akan 
nyaman dan senang ketika mengikuti 
pembelajaran. Hal tersebut dapat membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik; (2) Peserta didik diharapkan memiliki ke-
biasaan belajar yang baik untuk membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Peserta didik diharapkan mampu membagi wak-
tunya termasuk waktu untuk belajar, membaca 
dan membuat catatan, mengulang bahan pelaja-
ran dari sekolah, serta mengerjakan tugas dan 
latihan-latihan sebagai bentuk pengaplikasian 
materi pembelajaran agar mampu memecahkan 
masalah dan meningkatkan kemampuan 
berpikirnya; dan (3) Diharapkan penelitian se-
lanjutnya dapat mengembangkan faktor lain dan 
melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai 
variabel lain yang diduga mempunyai pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
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